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ABSTRAK

Perusahaan menjalankan bisnisnya sesuai dengan tujuan dan kepentingan
yang berbeda. Perbedaan itulah yang menyebabkan bentuk laporan keuangan
perusahaan berbeda pula. Pada umumnya, perusahaan menggunakan sudut
pandang akuntansi yang didasarkan atas entity theory, sehingga laporan yang
disusun hanya untuk kepentingan pemegang saham. Hal ini menycbabkan prestasi
perusahaan hanya akan diukur dari besarnya laba yang dihasilkan. Selain entity
theory, sudut pandang akuntansi yang lain adalah enmterprise theory. Dalam
enterprise theory, perusahaan dipandang sebagai lembaga sosial yang beroperasi
untuk kepentingan pihak-pthak yang telah membantu terciptanya prestasi
perusahaan. Konsep yang relevan dengan teori ini adalah konsep nilai tambah
{value added concept), dimana pendapatan nilai tambah meliputi semua
pembayaran bunga kepada kreditur, upah dan gaji kepada pegawai, pajak kepada
pemerintah dan laba yang ditahan. Teori ini cocok diterapkan pada perusahaaan
yang menganggap bahwa seluruh pihak yang terkait dalam proses terciptanya
prestasi perusahaan memiliki hak untuk mendapatkan baglan sesuai dengan
pengorbanan yang diberikan.

Berdasarkan faporan nilai tambah, stakeholders dapat dengan mudah
mengetahui berapa alokasi laba bersih yang diberikan kepada pihak-pihak yang
telah menyumbangkan sumber dayanya dan menciptakan nilai tambah tersebut.
Sedangkan dalam faporan laba rugi hanya menyajikan informasi bagi kreditur dan
pemegang saham saja. D1 sinilah letak perbedaan yang signifikan antara laporan
nilai tambah dengan laporan laba rugi. Penclitian yang dilakukan pada PT.Gudang
Garam menunjukkan bahwa nilai tambah yang tercipta pada tahun 2004 adalah
Rp.3,611,270 sedangkan tahun 2005 adalah Rp.3,973,776. Proporsi distribusi
terbesar pada tahun 2004 dan 2005 diberikan kepada pegawai dan karyawan,
sedangkan terkecil kepada pemerintah. Di samping penggunaan entity theory,
maka sebaiknya PT.Gudang Garam juga menerapkan emterprise theory yang
diwujudkan dengan laporan niali tambah sebagai laporan tambahan pada laporan
keuangan konvensional. Hal ini diharapkan dapat menyempurnakan penilaian
kinerja PT.Gudang Garam Kediri.
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